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One of the problems in occupational health is occupational diseases. Occupational

disease is a disease caused by a job or work environment. Occupational disease that

often occurs is contact dermatitis. Contact dermatitis is dermatitis caused by material

or substance that sticks to the skin. The study results of the Indonesian Ministry of
Health in 2016 for informal workers were 44.2%. Allergic contact dermatitis. Like-

wise, in 2017 the 2017 Profile of Worker Health Problems in Indonesia obtained
50.5% of work related to work, one of which was skin disorders of 5.3%. This study

aims to determine the factors associated with the incidence of contact dermatitis in

motorbike workshop workers in Kendari City 2018. This study was quantitative with

cross sectional study design. The populations in this study were all The mechanics of
motorcycle workshop in Kendari city in 2016, amounting to 459 people. The sam-

ples in this study were 58 people. The Results showed that, there was a relationship

between long contact and symptoms of contact dermatitis with p value = 0.000, there

was no relationship between a history of skin disease and symptoms of contact derma-

titis with p value = 0.174, there was relationship between personal hygiene and symp-

toms of contact dermatitis with p value = 0.026, and there was a relationship between

the use of PPE and symptoms of contact dermatitis with p value 0,003.

31



Pendahuluan

Terjadinya penyakit yang berhubungan dengan
pekerjaan dan penyakit akibat kerja sering terjadi
pada pekerja, terutama pada kelompok pekerja sektor
informal. Salah satu masalah dalam kesehatan kerja
adalah penyakit akibat kerja. Penyakit Akibat Kerja
yaitu penyakit yang disebabkan oleh perkerjaan
atau lingkungan kerja (Kepmenakertrans Nomor
609 Tahun 2012). Penyakit akibat kerja yang sering
terjadi adalah dermatitis kontak. Dermatitis kontak
adalah dermatitis disebabkan bahan atau substansi
yang menempel pada kulit (Djuanda, 2011).

Insiden dari penyakit kulit akibat kerja di beberapa
negara adalah sama, yaitu 50-70 kasus per 100.000
pekerja pertahun (Fathiya, 2011). Health and Safety
Executive/HSE dalam Budiyanto (2010) menyatakan
bahwa antara tahun 2001 sampai 2002 terdapat
sekitar 39.000 orang di Inggris terkena penyakit
kulit yang disebabkan oleh pekerjaan atau sekitar
80% dari seluruh penyakit akibat kerja. Di Amerika
Serikat, 90% klaim kesehatan akibat kelainan kulit
pada pekerja diakibatkan oleh dermatitis kontak.
Konsultasi ke dokter kulit sebesar 4-7% diakibatkan
oleh dermatitis kontak. Dermatitis tangan mengenai
2% dari populasi dan 20% wanita akan terkena
setidaknya sekali seumur hidupnya. Anak-anak
dengan dermatitis kontak 60% akan positif hasil uji
tempelnya (Astrianda, 2012).

Pravalensi dari dematitis kontak tidak diketahui
secara pasti, tetapi dari hasil survei sebelumnya
menunjukkan proporsi yang bermakna penyakit
terkait pekerjaan hampir 50% disebabkan oleh
cedera akibat kerja, dan yang paling sering terkena
adalah tangan. Dermatitis kontak memberikan beban
ckonomik yang bermakna. Dari seluruh penderita
dermatitis kontak, 80% disebabkan karena dermatitis
kontak iritan, sedangkan 10-20% dermatitis kontak
alergik.(Sumantri dkk, 2008).

Terjadinya dermatitis kontak akibat kerja pada
umumnya dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti
faktor masa kerja, lama kontak, personal hygiene,
riwayat penyakit kulit dan penggunaan APD, dari
faktor tersebut dapat diketahui bahwa pekerja dengan
lama bekerja < 2 tahun dapat menjadi salah satu faktor
yang mengindikasikan bahwa pekerja tersebut belum
memiliki pengalaman yang cukup dalam melakukan
pekerjaannya. Personal hygiene dilihat dari kebersihan
perorangan pekerja dapat mencegah penyebaran
kuman dan penyakit, mengurangi paparan pada bahan
kimia dan kontaminasi, melakukan pencegahan alergi
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kulit, kondisi kulit dan sensitifitas terhadap bahan
kimia. Adanya riwayat penyakit kulit sebelumnya
dapat menghasilkan dermatitis yang parah akibat
membiarkan iritan dengan mudah memasuki dermis.
Menggunakan APD dapat terhindar dari cipratan
bahan kimia dan menghindari kontak langsung
dengan bahan kimia (Lestari dan Utomo, 2007,
Sumantri, 2008, Suryani, 2011).

Terjadinya dermatitis kontak dapat juga di sebabkan
oleh tiga faktor yaitu faktor kimiawi, faktor mekanis/
fisik, faktor biologis. Dari faktor-faktor tersebut,
faktor yang paling banyak disebabkan karena faktor
kimiawi. Penyebab dermatitis kontak alergi adalah
alergen, paling sering berupa bahan kimia dengan
berat kurang dari 500-1000 Da, yang juga disebut
bahan kimia sederhana (Anies, 2005 dalam Astrianda,
2012).

Dermatitits kontak pada pekerja bengkel motor
diakibatkan oleh paparan penggunaan air aki (asam
sulfat), serta produk minyak bumi seperti minyak
pelumas, bensin, serta cairan pendingin. Accu zuur
(H2804 pekat) merupakan salah satu contoh bahan
kimia yang dapat menimbulkan dermatitis kontak
pada pekerja bengkel motor (Hardianty dkk, 2015).

Pada pekerja bengkel motor didapatkan hasil bahwa
sebesar 65,7% pekerja bengkel motor menderita
dermatitis kontak akibat kerja, dari pekerja yang
menderita dermatitis kontak memiliki kebiasaan
mencuci tangan yang buruk. Pekerja yang memiliki
kebiasaan mencuci tangan yang buruk memiliki
risiko untuk mengalami dermatitis kontak akibat
kerja 18,791 kali lebih besar daripada pekerja yang
memiliki kebiasaan mencuci tangan yang baik
(Nurzakky, 2011).

Pekerja di bengkel motor merupakan salah satu
pekerja yang memiliki resiko besar untuk terpapar
bahan kimia. Salah satunya adalah masalah yang
terjadi pada kulit yaitu dermatitis kontak akibat
kerja. Pada tahun 2013, jumlah penderita dermatitis
kontak di kota Kendari yang dilaporkan sebanyak
13.966 kasus(8,77%). Terjadi peningkatan jumlah
kasus penderita dermatitis kontak pada tahun 2013.
Pada tahun 2015 jumlah penderita dermatitis kontak
dilaporkan sebanyak 13.151 kasus penderita atau
setara dengan 7,63%, angka ini jauh menurun bila
dibandingkandengan tahun 2013. Pada tahun 2016
merupakan tahun dengan angka penderita dermatitis
kontak terendah dalam beberapa tahun terakhir,
jumlah penderita dermatitis kontak di kota Kendari
dilaporkan sebanyak 2.459 kasus atau setara dengan



2,75% (Dinkes Kota Kendari, 2017).

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan pada
bulan Agustus tahun 2018, jumlah bengkel motor
di Wilayah Kota Kendari terdapat 198 bengkel,
diantaranya bengkel formal terdapat 12 bengkel, dan
bengkel non formal terdapat 186 bengkel, sedengkan
pekerja bengkel motor di Wilayah Kota Kendari
terdapat 459 pekerja mekanik, beberapa pekerja
mengeluhkan rasa gatal pada kulit, kulit tangan
mengelupas, muncul kemerahan, kulit kering dan
luka pada tangan setelah bekerja. Selain itu terdapat
5 orang pekerja bengkel motor yang mengalami
dermatitis kontak setelah mereka terpapar atau
kontak dengan bahan kimia.

Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional
dengan  pendekatan  cross  sectional  study

(Notoatmodjo, 2010). Populasi pada penelitian
ini adalah semua pekerja bengkel di Kota Kendari.
Sedangkan sampel adalah sebagian pekerja bengkel di
di bengkel motor di Wilayah Kota Kendari. Adapun
teknik pengambilan sampel dengan menggunakan
teknik proportional random sampling 59 responden.
Data diolah dengan program SPSS 16.0 for windows
untuk penyajian data dalam bentuk tabel dan narasi
berdasarkan variabel yang diteliti. Data dianalisi
dengan univariat dan bivariat (Chi square dan phi
test) pada batas kemaknaan a = 0,05 (Arikunto,
2010).

Hasil Penelitian

1.1.1 Analisis Univariat

Pada tahap ini dilakukan analisis distribusi frekwensi
berdasarkan masing-masing variabel, yang sajikan
dalam bentuk tabel distribusi sebagai berikut:

a. Karakteristik Responden

1) Usia
Distribusi Responden Menurut Usia Pada Pekerja

Tabel 1 Bengkel Motor di Wilayah Kerja Kota Kendari
Tahun 2018
No Usia (Tahun)  Jumlah (n) Persentase (%)
1 15-30 46 78,0
2 31-45 13 22,0
Total 59 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 59 responden
(100%), mayoritas usia responden yang bekerja di
bengkel motor berusia 15-30 sebanyak 78,0%.

2) Jenis Kelamin

Distribusi jenis kelamin responden dalam penelitian
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ini semua berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 59
responden (100%).

b. Variabel Penelitian
Tabel 2 Distribusi variabel penelitian
Variabel Jumlah (n) Persentase

(%)

Kejadian dermatitis
Dermatitis 47 79,7
Tidak dermatitis 12 20,3
Lama kontak
Berisiko 37 62,7
Tidak berisiko 22 37,3
Riwayat penyakit kulit
Berisiko 40 67,8
Tidak berisiko 19 32,3
Personal hygiene
Tidak baik 45 76,3
Baik 14 23,7
Penggunaan APD
Tidak lengkap 52 88,1
Lengkap 7 11,9

Berdasarkan tabel di atas semua yang bekerja di
bengkel motor, lebih banyak kategori berisiko yaitu
62,7%. Sebagian besar responden yang bekerja di
bengkel motor 67,8% berisiko mempunyai riwayat
penyakit kulit. Personal hygiene pada responden di
bengkel motor Kota Kendari hampir semua tidak
baik, yaitu 76,3%. Sebagian besar pekerja bengkel
kurang memperhatikan kebersihan tubuh mereka.
Hampir 100% pekerja bengkel motor yang tidak
menggunakan APD pada saat bekerja yaitu sebesar
88,1%.  Sebagian besar pekerja bengkel motor
mengalami dermatitis kontak yaitu sebesar 79,7%.

d. Analisis Bivariat

a) Hubungan Lama Kontak dengan Kejadian
Dermatitis Kontak Pada Pekerja Bengkel Motor di
Wilayah Kerja Kota Kendari Tahun 2018.

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa, 37 responden
berisiko berdasarkan lama kontak, 94,6% menderita
dermatitis kontak dan yang tidak mengalami kejadian
dermatitis kontak sebanyak 5,4%. Berdasarkan
analisis fisher exact test, diperoleh hasil p value = 0,000
dengan menggunakan « = 0,05. Oleh karena p value
< 0,05, maka HO ditolak yaitu ada hubungan antara
lama kontak dengan kejadian dermatitis kontak pada
pekerja bengkel motor di Wilayah kerja Kota Kendari
tahun 2018.
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Hubungan Lama Kontak dengan Kejadian Dermatitis
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Wilayah kerja Kota Kendari tahun 2018.

Tabel Kontak Pada Pekerja Bengkel Motor di Wilayah Kerja
3 Kota Kendari Tahun 2018 Hubungan Personal Hygiene dengan Kejadian Dermatitis
Tabel 5 Kontak Pada Pekerja Bengkel Motor di Wilayah Kerja Kota
Kendari Tahun 2018
Dermatitis .
Jumlah Dermatitis
No Lama Ya Tidak p value b . Tidak Jumlah
ermatitis .
Kontak n % n % n % No  Personal dermatitis pvalue
Hygiene
1 Berisko 35 946 2 54 37 100 & noo%oon % %
5 Tl.d:.lk b 545 10 455 2 100 0,000 1 Berisiko 39 867 6 13,3 45 100
berisiko Tidak
Total 47 797 12 203 59 100 2 berisiko § 571 6 429 14 100 0,026
Total 47 797 12 203 59 100

b) Hubungan Riwayat Penyakit Kulit dengan
Kejadian Dermatitis Kontak Pada Pekerja Bengkel
Motor di Wilayah Kerja Kota Kendari Tahun 2018

Hubungan Riwayat Penyakit Kulit dengan Kejadian Dermatitis

Tabel 4 Kontak Pada Pekerja Bengkel Motor di Wilayah Kerja Kota
Kendari Tahun 2018
Dermatitis
. ; Jumlah
Riwayat Dermatitis d Tldal,{ . value
No  Penyakit crmatitis P
Kulic n % n % n %
1 Berisiko 34 85 6 15 40 100
p  Tidik 13 684 6 316 19 100 0,174
berisiko
Total 47 79,7 12 20,3 59 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa, 40 responden
berisiko berdasarkan riwayat penyakit kulit, 85%
menderita dermatitis kontak dan yang tidak
mengalami kejadian dermatitis kontak sebanyak 6%.
Berdasarkan analisis fisher exact test, diperoleh hasil
pvalue = 0,174 dengan menggunakan o = 0,05. Olch
karena pvalue > 0,05, maka HO diterima yaitu tidak
ada hubungan antara riwayat penyakit kulit dengan
kejadian ~ dermatitis kontak pada pekerja bengkel
motor di Wilayah kerja Kota Kendari tahun 2018.

d) Hubungan Personal Hygiene dengan
Kejadian Dermatitis Kontak Pada Pekerja Bengkel
Motor di Wilayah Kerja Kota Kendari Tahun 2018

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa, 45 responden
tidak baik berdasarkan personal hygiene dan 86,7%
menderita dermatitis kontak dan yang tidak
mengalami kejadian dermatitis kontak sebanyak 6%.
Berdasarkan analisis fisher exact test, diperoleh hasil p
value = 0,026 dengan menggunakan o = 0,05. Olch
karena p value < 0,05, maka HO ditolak yaitu ada
hubungan antara personal hygiene dengan kejadian
dermatitis kontak pada pekerja bengkel motor di
34

f) Hubungan Penggunaan APD dengan
Kejadian Dermatitis Kontak Pada Pekerja Bengkel
Motor di Wilayah Kerja Kota Kendari Tahun 2018

Hubungan Penggunaan APD dengan Kejadian Derma-

Tabel 6 titis Kontak Pada Pekerja Bengkel Motor di Wilayah
Kerja Kota Kendari Tahun 2018
Dermatitis
Dermacici Tidak Jumlah
No Penggu- CIMANLS e rmatitis p value
naan APD % N % N %
Tidak 45 865 7 135 52 100
lengkap
2 Lengkap 2 28,6 S 71,4 7 100 0,003
Total 47 79,7 12203 59 100

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa, 52 responden
tidak baik berdasarkan penggunaan APD, 86,5%
menderita dermatitis kontak dan yang tidak
mengalami kejadian dermatitis kontak sebanyak 7%.
Berdasarkan analisis fisher exact test, diperoleh hasil
p value = 0,003 dengan menggunakan o = 0,05. Oleh
karena p value < 0,05, maka HO ditolak yaitu ada
hubungan antara penggunaan APD dengan kejadian
dermatitis kontak pada pekerja bengkel motor di
Wilayah kerja Kota Kendari tahun 2018.

Pembahasan
1. Hubungan lama kontak dengan Kejadian
Dermatitis Kontak

Pada paparan akut, biasanya respon mukosa terhadap
pelumas menyebabkan kerusakan kulit, iritasi dan
rambut kulit mudah rontok karena kerusakan
akar. Ditandai dengan mulainya reaksi akut pada
permukaan punggung tangan, jari, dan kaki, dapat
berkembang kemudian menjadi gangguan kulit, yang

disebut dengan perifoliculate papules. Pada beberapa



individu dapat menyebabkan sensitisasi  kulit.
Sedangkan pada paparan kronik yang berulang atau
dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan
kerusakan pada kulit, misalnya menyebabkan

dermatitis, dan efek seperti pada paparan akut.

Lamanya seorang bekerja dengan baik dalam sehari
pada umumnya 8 jam. Memperpanjang waktu kerja
lebih dari kemampuan lama kerja biasanya tidak
disertai efisiensi, efektivitas dan produktivitas kerja
yang optimal, bahkan biasanya terjadi penurunan
kualitas dan hasil kerja serta bekerja dengan waktu
akan menimbulkan

berkepanjangan terjadinya

kelelahan, gangguan kesehatan dan penyakit.

Dari 37 responden yang mempunyai riwayat lama
kontak > 8 jam/hari, 94,6% menderita dermatitis
kontak dan yang tidak mengalami kejadian dermatitis
kontak sebanyak 5,4%. Berdasarkan analisis fisher
exact test, diperoleh hasil pvalue = 0,000 dengan
menggunakan o = 0,05. Oleh karena pvalue < 0,05,
maka HO ditolak yaitu ada hubungan antara lama
kontak dengan kejadian  dermatitis kontak pada
pekerja bengkel motor di Wilayah kerja Kota Kendari
tahun 2018.

Menurut Hudyono (2002), pekerja yang berkontak
dengan bahan kimia menyebabkan kerusakan sel kulit
lapisan luar, semakin lama berkontak dengan bahan
kimia maka akan semakin merusak sel kulit lapisan
yang lebih dalam dan memudahkan untuk terjadinya
dermatitis. Kontak dengan bahan kimia yang
bersifat iritan atau alergen secara terus menerus akan
menyebabkan kulit pekerja mengalami kerentanan
mulai dari tahap yang ringan sampai tahap yang berat.

Lama kontak dengan bahan kimia yang terjadi akan
meningkatkan terjadinya dermatitis kontak akibat
kerja. Semakin lama kontak dengan bahan kimia,
maka peradangan atau iritasi kulit dapat terjadi
sechingga menimbulkan kelainan kulit. Pengendalian
risiko, yaitu dengan cara membatasi jumlah dan lama
kontak yang terjadi perlu dilakukan. Misalnya seperti
upaya pengendalian lama kontak dengan bahan kimia
dengan menggunakan terminologi yang bervariasi
seperti Occupational Exposure Limits (OELs) atau
Threshold Limit Values (TLVs) yang dapat diterapkan
bagi pekerja yang melakukan kontak dengan bahan

kimia selama rata-rata 8 jam per hari.

Adanya pekerja yang mempunyai lama kontak > 8
jam dan tidak menderita dermatitis kontak dapat
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disebabkan oleh banyak bengkel yang mempunyai
jumlah tenaga kerja banyak schingga dalam
mengerjakan pekerjaan bengkel sering bergantian
sehingga lama kontak dengan bahan kimia tersebut
berkurang dan halinilah kemudian yang menyebabkan
para pekerja tidak menderita dermatitis kontak.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Lestari
dan Utomo (2008) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara lama
kontak dengan kejadian dermatitis kontak (p-value
0,003). Hasil penelitian Lestari dan Utomo (2008)
menunjukkan bahwa pekerja yang berkontak lebih
lama cenderung lebih banyak menderita dermatitis
kontak daripada pekerja dengan jangka waktu
paparan lebih singkat.

Sejalan pula dengan penelitian dari Putri Syahriana
yang berjudul faktor-faktor yang berhubungan
dengan keluhan kelainan pada pekerja bengkel
kendaraan Bermotor di kelurahan Binjai, Medan,
dimana hasil penelitiannya menjelaskan bahwa ada
hubungan antara lama kerja dengan keluhan kelainan

kulit.

1. Hubungan Riwayat Penyakit Kulit dengan
Kejadian Dermatitis Kontak

Pada penelitian ditemukan bahwa sebagian besar
responden yang bekerja di bengkel motor 67,8%
mempunyai riwayat penyakit kulit. Hasil wawancara
ditemukan bahwa dominan para pekerja yang
sakit rutin melakukan pengobatan schingga tidak
mempengaruhi terjadinya penyakit dermatitis kontak
lagi.

Berdasarkan hasil penelitian dari 19 responden yang
tidak memiliki riwayat penyakit kulit dan mengalami
dermatitis kontak sebanyak 28 responden (68,4%),
hal ini disebabkan karena beberapa responden
memiliki tingkat sensitifitas pada kulit kemudian
didukung lama bekerja dalam sehari dan personal
hygiene yang buruk.

Berdasarkan analisis fisher exact test, diperoleh hasil
pvalue = 0,174 dengan menggunakan « = 0,05. Oleh
karena pvalue > 0,05, maka HO diterima yaitu tidak
ada hubungan antara riwayat penyakit kulit dengan
kejadian  dermatitis kontak pada pekerja bengkel
motor di Wilayah kerja Kota Kendari tahun 2018.
Tidak adanya hubungan antara riwayat penyakit
kulit pada pekerja bengkel motor dengan kejadian
dermatitis kontak, kemungkinan disebabkan karena
dominan pekerja bengkel melakukan pengobatan
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penyakitnya di Dokter setelah muncul penyakit kulit
tersebut. Sebab lain adalah setelah para pekerja pernah
menderita penyakit kulit maka pada tubuh pekerja
tersebut akan muncul antibody sehingga hal ini akan
menjadi benteng pertahanan jika ada faktor allergen
yang sama masuk ke dalam tubuh pekerja bengkel.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Kurniawidjaja dkk (2008) bahwa berdasarkan hasil
uji Chi-Square, dengan tingkat signifikansi 5%,
diperoleh nilai p 0,199. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara adanya
riwayat atopi dengan tidak ada riwayat atopi terhadap
terjadinya dermatitis kontak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian lainnya
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan
dermatitis kontak pada perkerja bagian processing
dan filling PT.Cosmar Indonesia Tanggerang Selatan
yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara riwayat penyakit kulit dengan
kejadian dermatitis kontak dengan p-value 0,501
dimana diketahui bahwa jumlah petani rumput laut
yang memiliki riwayat penyakit kulit lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah petani rumput laut
yang tidak memiliki riwayat penyakit kulit.

2. Hubungan Personal Hygiene dengan
Kejadian Dermatitis Kontak

Personal hygiene yang diterapkan oleh pekerja masih
kurang baik. Pekerja scharusnya memiliki kesadaran
untuk menjaga dan merawat kebersihan dirinya
masing- masing. Pada kategori pekerja dengan
personal hygiene yang baik, pekerja diharuskan
memenuhi kriteria untuk dapat menjaga kebersihan
dirinya. Jika dalam permasalahan personal hygiene
ini tidak terdapat perbedaan proporsi yang bermakna
mungkin terdapat beberapa kekurangan dalam
menjaga kebersihan diri.

Berdasarkan hasil observasi dengan responden
ditemukan bahwa dominan pekerja bengkel tidak
menggunakan air mengalir ketika mencuci tangan,
pekerjamengeringkan tangan menggunakan pengering
tetapi pengering yang digunakan masih dalam
kondisi kotor, pakaian yang digunakan juga jarang
dicuci. Kondisi ini secara teoritis akan meningkatkan
kecenderungan atau peluang munculnya dermatitis
kontak. Berdasarkan hasil observasi terhadap pakaian
yang dikenajkan oleh para pekerja bengkel di Kota
Kendari bahwa dominan pakaian yang digunakan
terdapat noda oli, dan lainnya. Pencucian pakain
juga perlu dipisahkan dari dari baju anggota keluarga
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lainnya, agar keluarga terhindar dari kontaminasi.
Sebaiknya pakaian dicuci setelah satu kali pakai atau
minimal dicuci sebelum di pakai kembali.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa terdapat
responden yang mempunyai status personal hygiene
baik tetapi menderita dermatitis kontak sebanyak
57,1%, hal ini dapat disebabkan oleh kebiasaan para
pekerja yang kurang memperhatikan kondisi fisik
mereka seperti pada saat pulang dari tempat kerja
langsung baring dan tertidur tanpa memperhatikan
kebersihan dirinya. Hal ini dikarenakan para pekerja
merasa lelah dan mengantuk, dan tanpa disadari
kebiasaan tersebut dapat menyebabkan kulit rentan
cepat terkena gangguan.

Berdasarkan analisis fisher exact test, diperoleh hasil
p value = 0,026 dengan menggunakan o = 0,05. Oleh
karena p value < 0,05, maka HO ditolak yaitu ada
hubungan antara personal hygiene dengan kejadian
dermatitis kontak pada pekerja bengkel motor di
Wilayah kerja Kota Kendari tahun 2018.

Salah satu hal yang menjadi penilaian adalah masalah
mencuci tangan. Kebiasaan mencuci tangan ini
seharusnya dapat mengurangi potensi penyebab
dermatitis akibat bahan kimia yang menempel
setelah bekerja, namun pada kenyataannya potensi
untuk terkena dermatitis itu tetap ada. Kesalahan
dalam melakukan cuci tangan dapat menjadi salah
satu penyebabnya. Misalnya kurang bersih dalam
mencuci tangan, schingga masih terdapat sisa
bahan kimia yang menempel pada permukaan kulit
pekerja. Pemilihan jenis sabun cuci tangan juga dapat
berpengaruh terhadap kebersihan sekaligus kesehatan
kulit pekerja. Sebaiknya memilih sabun cuci tangan
yang dapat menghilangkan bahan kimia tangan
namun tidak merusak lapisan pelindung tangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
lainnya mengenai faktor kebersihan perorangan
dengan lingkungan terhadap kejadian dermatitis
di Kabupaten Wajo tahun 2015, dinyatakan bahwa
tangan (p=0,000),
kebiasaan mandi (p=0,000), kebersihan pakaian
(p=0,000) berhubungan dengan kejadian dermatitis.

variabel kebiasaan mencuci

3. Hubungan Penggunaan APD dengan
Kejadian Dermatitis Kontak

Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa perkerja
yang menggunakan APD dengan baik masih lebih
sedikit dibandingkan dengan yang kurang baik



dalam memakai APD. Hal ini menunjukkan bahwa
perilaku penggunaan APD oleh pekerja masih kurang
baik. Masih banyak pekerja yang melepas APD
ketika sedang bekerja. Jika hal ini dilakukan maka
kulit menjadi tidak terlindungi dan bahan kimia
menjadi lebih mudah kontak dengan kulit. Melihat
fenomena ini, maka perlu adanya suatu usaha
promosi yang dilakukan oleh pihak manajemen
untuk meningkatakan kesadaran pekerja dalam
menggunakan APD.

Pekerja yang mengeluh gatal-gatal dan bentol-
bentol disebabkan karena pekerja kontak langsung
setiap harinya dengan sampah ketika mengangkat
sampah tanpa menggunakan alat pelindung diri
seperti sarung tangan yang kedap air. Penggunan
sarung tangan dapat mencegah penyakit akibat kerja
khususnya keluhan gangguan kulit karena dapat
melindungi tangan sehingga tidak kontak langsung
dengan sampah. Penggunaan sarung tangan yang
rendah disebabkan oleh rasa ketidaknyaman pekerja
yang merasa risih dan panas apabila digunakan.
Berdasarkan analisis fisher exact test, diperoleh hasil
p value = 0,003 dengan menggunakan a = 0,05. Oleh
karena p value < 0,05, maka HO ditolak yaitu ada
hubungan antara penggunaan APD dengan kejadian
dermatitis kontak pada pekerja bengkel motor di
Wilayah kerja Kota Kendari tahun 2018.

Menurut Daryanto (2007), pakaian kerja yang
digunakan dapat mengurangi penyakit akibat kerja.
Kesehatan kulit tidak terlepas dari menjaga kebersihan
pakaian. Pemakaian pakaian kerja yang sesuai dengan
syarat tempat kerja maka dapat mengurangi terjadinya
penyakit akibat kerja. Pemakaian sepatu boot sebagai
pengaman kaki bagi pekerja harus diperhatikan
terutama pemilihan bahan sepatu di daerah kerja
yang cocok dengan kondisi kerja. Dalam hal ini
sepatu kerja yang cocok digunakan adalah berbahan
karet atau kulit, namun dominan tidak digunakan
oleh pekerja bengkel motor saat bekerja sepanjang
hari.

Masih adanya responden yang mempunyai kebiasaan
menggunakan APD tetapi menderita dermatitis
kontak dapat diakibatkan oleh faktor lain seperti
personal hygiene yang kurang baik dan juga lama
kontak dengan bahan iritan atau kimia yang lamase
hingga tetap berisiko menderita dermatitis kontak.
Penelitian Nuraga (2000), juga menyebutkan bahwa
besarnya risiko kelompok pekerja yang kadang-
kadang menggunakan APD dibandingkan dengan
kelompok pekerja yang menggunakan APD terhadap
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kejadian dermatitis kontak (positif) adalah 8,556.
Artinya pekerja yang kadang-kadang memakai APD
mempunyai risiko mengalami dermatitis kontak
8,556 kali lebih besar dari pekerja yang selalu
menggunakan APD.

Sejalan pula dengan penelitian Kurniawidjaja dkk
(2008) bahwa berdasarkan hasil uji korelasi spearman’s
rho menunjukkan korelasi positif (r=0,395; p=0,002)
antara kebiasaan menggunakan APD dengan
kasus dermatitis kontak dimana semakin sering
menggunakan APD semakin jarang terjadi dermatitis
kontak.

Kesimpulan

Kejadian dermatitis berhubungan dengan lama
kontak, riwayat penyakit kulit, personal hygiene dan
penggunaan APD.

Saran

Bagi pekerja bengkel motor yang mempunyai
riwayat penyakit kulit agar menghindari pekerjaan
yang berkontak langsung dengan bahan kimia dan
melakukan aktivitas di bengkel seperti seperti isi
angin, dan melayani penjualan spare part motor agar
mengurangi risiko terkena dermatitis.
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